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Abstract

Ponggok Tourism Village is one of the tourist villages in Klaten Regency which has a
variety of tourism potential. Ponggok Tourism Village needs to be further developed
in order to maintain existance as a Tourism Village. Viewed from tourist visits in
2017 is began decline in tourist visits. The purpose of this study is to determine
alternative management strategies that must be prioritized in order to develop
Ponggok Tourism Village. This study uses the Process Hierarchy Analysis (AHP)
method to analyze alternatives policy that proposed by keypersons through previous
interviews. There are four alternative policies, namely: adding artificial recreational
facilities, adding natural tourism packages, adding cultural tourism packages and
adding souvenirs typical of Ponggok Village. The results of the AHP analysis show
that the adding cultural tourism packages is main priority of the development
option of Tourism Village which has the highest weight The second priority is to add
natural tourism packages. The third priority is to add artificial recreational
facilities, and the last priority is to add to the typical souvenirs of Ponggok Village.

Keywords: process hierarchy analysis (AHP), village tourism, tourism development,
development strategy.
JEL Classification:L. 83, Z32, Q01

1. PENDAHULUAN maka kegiatan pariwisata di negara
Indonesia merupakan negara ke- tersebut juga lebih tinggi diban--
pulauan terbesar di dunia dengan ke- dingkan dengan negara yang memiliki
kayaan dan keanekaragaman akan a- tingkat perekonomian lebih rendah.
lam yang membentang dari Sabang hi- Sedangkan menurut Spillane (1987)
ngga Merauke. Keberagaman akan semakin besar pendapatan seseorang,
sumber daya alam yang dimiliki terse- maka akan semakin besar pula bagian
but dapat menjadi modal untuk pari- yang disisihkan untuk berpariwisata.
wisata apabila dapat dimanfaatkan de- Pembangunan pedesaan juga di-
ngan baik sesuai potensinya. Pariwi- dukung dengan terbitnya Undang-Un-
sata dianggap sebagai suatu alternatif dang nomor 6 tahun 2014 tentang da-
di dalam sektor ekonomi untuk mem- na Desa, yang selanjunya di dukung
percepat penanggulangan kemiskinan Peraturan Pemerintah Nomor 43 Ta-
di Indonesia dan diyakini tidak hanya hun 2014 Tentang Peraturan Pelaksa-
sekedar mampu untuk menjadi sektor naan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
andalan dalam usaha meningkatkan 2014 Tentang Desa menjadi sebuah ti-
devisa negara, namun juga mampu tik awal bagi desa untuk menunjukkan
mengentaskan Menurut Yoeti (2008) peran dan kemapuan atas dirinya. Da-
kegiatan pariwisata berkaitan erat de- lam Surat Edaran Menteri Dalam Ne-
ngan tingkat perekonomian yang di- geri Nomor 140/640/SJ Tahun 2005
capai oleh suatu negara. Semakin ting- Tanggal 22 Maret Tentang Pedoman
gi tingkat perekonomian yang dicapai, Alokasi Dana Desa dari Pemerintah

120



Kabupaten/Kota kepada Pemerintah
Desa adapun tujuan pelaksanaan Alo-
kasi Dana Desa antara lain ada empat
tujuan

Pertama, meningkatkan penyele-
nggaraan pemerintah desa dalam me-
laksanakan pelayanan pemerintah, pe-
mbangunan dan kemasyarakatan se-
suai dengan kewenangannya. Kedua,
meningkatkan kemampuan lembaga
kemaysarakatan di desa dalam peren-
canaan, pelaksanaan, dan pengenda-
lian pembangunan secara partisipatif
sesuai dengan potensi yang dimiliki.
Ketiga, meningkatkan pemerataan
pendapatan, kesempatan kerja dan ke-
sempatan berusaha bagi maysarakat
desa serta dalam rangka pengemba-
ngan kegiatan sosial ekonomi maysa-
rakat. Keempat, mendorong mening-
katkan partisipasi swadaya gotong ro-
yong maysarakat.

Salah satu desa yang potensial
yang berhasil dalam pengelolaan Dana
Desa menjadi destinasi wisata di Ka-
bupaten Klaten ialah Desa Wisata
Ponggok. Desa ponggok adalah sebu-
ah desa di Kecamatan Polanharjo, Ka-
bupaten Klaten, Jawa Tengah. Umbul
Ponggok adalah sebuah pemandian
dan sumber air untuk pengairan per-
kebunan tebu pada jaman kolonial Be-
landa. Pada tahun 1980- 1990an, Um-
bul Ponggok kemudian juga dijadikan
sumber air untuk menyuplai air baku
Perusahaan Daerah Air Minum (PD-
AM) dan pengairan untuk persawahan
dan perikanan di sekitarnya. Desa
Umbul ponggok mendapat kucuran
Dana Desa dari pemerintah, di mulai
pada tahun 2015. Bermula pada perte-
ngahan Desember 2009, atas inisiatif
dan koordinasi antar lembaga di desa
serta tokoh masyarakat perlu dibentuk
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
untuk mengelola secara profesional
potensi yang dimiliki sehingga dapat
menghasilka keuntungan ekonomis.
Atas kesepakatan bersama, dibentuk-
lah BUMDes Tirta Mandiri. Eksistensi
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Desa umbul ponggok sebagai desa wi-
sata yang di dukung oleh dibentuknya
BUMDes semakin tahun mengalami
peningkatan yang cukup signifikan,
tahun 2016 Tirta Mandiri sannggup
membukukan omset Rp 10,3 milliar
dari target Rp 9 milliar. Dalam AD/
ART BUMDes dengan jelas pemba-
gian keuntungan usaha. Sebanyak
30% dari hasil disetor ke kas Desa.
Kegiatan operasional BUMDes dapat
menggerakkan ekonomi maysarakat
sekitar.

Menurut Media Defis yang di-
terbitkan oleh Direktorat Jenderal Per-
imbangan Keuangan Kementerian Ke-
uangan Republik Indonesia ramainya
pengunjung di Umbul Pongok adalah
dari sisi marketing. Yaitu mengopti-
malkan penggunaan media sosial se-
bagai media promosi.

Berdasarkan hasil pra survey
terdapat 6 obyek wisata yang berope-
rasi desa Wisata Ponggok yaitu objek
wisata Umbul ponggok, Ponggok Ci-
blon, Umbul Kapilaler, Umbul Cokro
dan Umbul Sigedang. Selain itu ada
juga objek wisata yang sedang dalam
masa pembangunan yaitu objek wista
Umbul Besuki. Berdasarkan wawan-
cara dengan Kepala Desa Ponggok ter-
dapat dua organisasi Desa yang mena-
ngani objek objek wisata tersebut ya-
itu, BUMDES (Badan usaha milik
desa) Tirta Mandiri dan POKDAWIS
(Kelompok Sadar Wisata). Adapun
objek wisata yang dikelola BUMDES
Tirta Mandiri adalah Umbul Pong-
gok, Ponggok Ciblon dan Umbul Ka-
pilaller. Sedangkan objek wisata yang
dikelola POKDAWIS yaitu peterna-
kan ikan dan objek wisata Umbul Be-
suki yang sedang dalam masa pemba-
ngunan. Berdasarkan hasil wawancara
dengan Kepala Desa dan Direktur
BUMDES Tirta Mandiri bahwa objek
wisata yang paling memberikan pema-
sukan terbesar kepada pendapatan asli
desa adalah Objek Wisata Umbul Po-
nggok yang dikelola oleh BUMDES



Tirta Mandiri. Menurut Direktur
BUMDES Tirta Mandiri Joko Winar-
no ada penurunan jumlah kunjungan
dari tahun 2016 sampai 2018. Tahun
2016 jumlah kunjungan mencapai
400.000-an pengunjung. Tahun 2017
mengalami penurunan dengan jumlah
kunjungan 350.000-an, dan tahun
2018 semakin turun menjadi 340.000-
an pertahunnya.

Alasan pemilihan Desa Umbul
Ponggok sebagai desa wisata yang la-
yak untuk ditingkatkan karena mem-
punyai potensi yang harus di jaga dan
dipertahankan agar eksistensinya seba-
gai Desa wisata dapat bertahan lama
dan menjadi contoh desa dalam penge-
lolaan dana desa bagi desa lain yang
sedang di kembangkan di wilayah In-
donesia lainnya. Peneliti berpendapat
bahwa perkembangan Desa Wisata
Ponggok dalam menentukan kebijakan
dalam pengembangan desa sebagai
destinasi wisata tidak melibatkan selu-
ruh aspek stakeholder yang terdapat di
desa Umbul ponggok

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN HI-
POTESIS

Pembangunan dan pengembang-
an destinasi wisata kini menjadi prio-
ritas pembangunan guna mendatang-
kan kembali wisatawan yang telah
berkunjung, dan semakin menarik mi-
nat wisatawan yang belum berkunjung
melalui pembangunan pariwisata yang
berkelas dunia, berdaya saing, berke-
lanjutan, mampu mendorong pemba-
ngunan daerah dan kesejahteraan rak-
yat. Menurut Antariksa (2011) terda-
pat beberapa alasan mengapa pariwi-
sata perlu untuk dikembangkan teru-
tama bagi negara sedang berkembang
seperti Indonesia. Pertama, adanya
motivasi seseorang untuk berwisata
merupakan peluang bagi suatu wila-
yah dengan potensi wisata untuk men-
jadi media pemenuhan kebutuhan. Ke-
dua, dengan menjadi media pemenu-
han kebutuhan tersebut, maka ada ber-

122

JIEP-Vol. 19, No 2, November 2019
ISSN (P) 1412-2200 E-ISSN 2548-1851

bagai keuntungan yang dapat diraih.
Ketiga, bagi Negara sedang berkem-
bang, industri pariwisata merupakan
media pembangunan ekonomi yang
tidak memerlukan investasi besar da-
lam jangka panjang. Keempat, sektor
pariwisata dapat mengurangi ketergan-
tungan impor karena barang modal
dan barang habis pakai dapat dise-
diakan oleh destinasi pariwisata. Ke-
lima, peran pariwisata yang sangat be-
sar dalam perekonomian dunia mem-
beri peluang yang lebih besar bagi In-
donesia untuk menarik segmen pasar
dari negara-negara maju. Keenam, in-
dustri pariwisata dapat mengurangi
tingkat kemiskinan.

Penelitian yang dilakukan oleh
Wibowo & Ma’rif (2014) dengan ju-
dul Alternatif Strategi Pengembangan
Desa Rahtawu Sebagai Daya Tarik
Wisata Kabupaten Kudus. Hasil pene-
litian ini menunjukkan bahwa para na-
rasumber memperlihatkan alternatif
yang terpilih untuk mengembangkan
Desa Rahtawu adalah dengan berkem-
bang sendiri dengan persentase bobot
nilai sebesar 65.16% berkembang sen-
diri dan 34.84% bergabung dengan
wisata Colo. Elemen pariwisata yang
memberikan prioritas pengaruh dalam
pengembangan wisata Desa Rahtawu
yaitu 34.04% atraksi wisata, 17.02%
adalah elemen transportasi, akomodasi
dan promosi sedangkan prioritas tera-
khir adalah elemen pengunjung sebe-
sar 14.89%. Pengembangan prioritas
utama yang dilakukan adalah adalah
dengan memperbaiki atraksi wisata
yang telah ada serta memberikan sa-
rana dan prasarana penunjang pari-
wisata.

Penelitian yang dilakukan oleh
Fadhilla & Hendarto (2016) yang
membahas tentang Pengembangan O-
bjek Wisata Widuri Water Park di
Kabupaten Pemalang. Yang dipriori-
taskan untuk pengembangan objek wi-
sata Widuri Water Park adalah aspek
infrastruktur yaitu dengan melakukan



perawatan wahana secara berkala de-
ngan inconsistensi rasio (IR) sebesar
0.05 atau kurang dari 0.10 yang ar-
tinya analisis ini konsisten dan dapat
diterima untuk dijadikan sebuah prio-
ritas dalam pengembangan objek wi-
sata Widuri Water Park.

3. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini responden
yang di ambil sebanyak 35 responden
adalah para pakar ahli (stakeholder)
yang benar-benar menguasai, mempe-
ngaruhi pengambilan kebijakan atau
benar-benar mengetahui  informasi
yang dibutuhkan dengan proporsi pe-
ngambilan sampel atau keterwakilan
dari masing masing pihak.

Data yang digunakan dalam pe-
nelitian ini meliputi data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh
melalui observasi langsung ke lokasi
penelitian dan wawancara dengan res-
ponden yang dijabarkan secara tertulis
di dalam sebuah kuisioner. Sedangkan
data sekunder digunakan sebagai pen-
dukung dan primer untuk membantu
tahap analisis tujuan penelitian yang
diperolen dari kantor kantor peme-
rintahan, studi literatur berupa buku
buku, jurnal, serta website yang relevan
dengan penelitian ini (Singarimbun &
Effendi, 1995; Sugiyono, 2007).

Analytical hierarchi process me-
rupakan suatu model pendukung kepu-
tusan yang diperkenalkan oleh Tho-
mas L. Saaty pada tahun 1970-an
(Syaifullah, 2010). Model AHP se-
bagai salah satu pendukung keputusan
menguraikan masalah multi faktor
yang kompleks menjadi sebuah hierar-
ki. Dengan adanya hirarki tersebut, se-
buah masalah yang kompleks akan da-
pat diuraikan ke dalam kelompoknya,
sehingga permasalahan akan tampak
lebih terstruktur. Menurut Mulyono
(Latifah, 2005) AHP digunakan untuk
menentukan prioritas suatu permasala-
han. Secara grafis, persoalan keputus-
an dengan metode AHP dapat disaji-
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kan dengan hierarki bertingkat, yang
dimulai tingkatan pertama adalah tu-
juan atau sasaran yang akan dicapai,
lalu tingkatan kedua adalah Kkriteria,
selanjutnya pada tingkatan ketiga ada-
lah subkriteria dan pada tingkatan ter-
akhir adalah alternatif (Alonso & La-
mata, 2006; Saaty, 1990, 1993, 2008).

Gambar 1. Skema Hierarki Penelitian

4. ANALISIS DATA DAN PEM-
BAHASAN

Prioritas Kriteria Pengembangan
Wisata Desa Ponggok

Setelah proses input data perban-
dingan antar kriteria selesai dimasukan
ke dalam ExpertChoice 11 akan meng-
hasilkan normalisasi matriks antar kri-
teria yang akan menentukan bobot se-
tiap kriteria.

Tabel 1. Bobot dan Prioritas
Berdasarkan Kriteria

Kriteria Bobot Prioritas
Atraksi 0.255 (25.50 %) 1
Aksessibilitas  0.246 (24.60 %) 2
Feasibilitas 0.186 (18.60 %) 3
Akomodasi 0.182 (18.20 %) 4
Amenitas 0.13 (13.00 %) 5

Inconsistency = 0.02
With 0 missing judgaments
Data diolah : 2019

Berdasarkan pengolahan hasil
AHP menunjukkan bahwa kriteria
yang paling penting untuk dipertim-
bangkan Sebagai kriteria prioritas pe-



ngembangan Desa Wisata Ponggok
adalah Kriteria Atraksi dengan bobot
25.50%, kemudian prioritas kedua a-
dalah kriteria aksesibitas dengan nilai
24.60%. selanjutnya adalah Kriteria
Feasibilitas dengan bobot 0.186 atau
setara dengan 18.60 %. Prioritas ke
empat adalah kriteria akomodasi de-
ngan bobot 18.20% dan kemudian pri-
oritas terakhir adalah kriteria amenitas
dengan bobot terendah di angka 0.130
atau 0.13%. Sementara itu nilai incon-
sistency adalah 0.02 dibawah 0,10,
berarti responden telah mengerti per-
tanyaan tersebut dengan benar.

Prioritas Opsi Pengembangan Desa
Wisata Ponggok Per Kriteria

Opsi Pengembang Kriteria Atraksi

Berdasarkan pengolahan hasil
AHP (tabel 2) menunjukkan bahwa
opsi pengembangan yang menjadi pri-
oritas utama untuk dikembangkan da-
lam pengembangan Desa Wisata Po-
nggok dari kriteria Atraksi adalah me-
nambah Paket Wisata Budaya yang
memperoleh bobot paling tinggi yaitu
sebesar 46.60%, yang kedua yaitu me-
nambah souvenir khas Desa Ponggok
dengan bobot 0.220 atau 22.00%. Opsi
pengembangan ketiga adalah menam-
bah Paket Wisata Alam dengan bobot
0.183 atau 18.30% dan yang terakhir
adalah Menambah fasilitas rekreasi
buatan dengan bobot 0.171 atau
17.10%. Dari hasil keseluruhan dapat
dikettahui nilai inconsistency adalah
sebesar 0.02 dibawah 0,1, dimana ke-
simpulannya adalah data yang diberi-
kan responden konsisten dan prioritas
strategi dapat diketahui.

Opsi Pengembangan Kriteria Akse-
ssibilitas

Prioritas kedua dalam pengem-
bangan Desa Wisata Ponggok adalah
Kriteria Aksessibilitas. Kriteria akses-
sibilitas mempunyai empat opsi pe-
ngembangan dimana ke empat opsi ini
mampu untuk meningkatkan akses ke
Desa Wisata Ponggok. Dari keempat
opsi tersebut yang menjadi prioritas
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utama berdasarkan analytical hierarcy
process adalah menambah paket wisa-
ta alam dengan bobot 0.288 atau
28.80%. Prioritas yang kedua adalah
menambah fasilitas rekreasi buatan
dan menambah paket wisata budaya
dengan bobot yang sama, masing ma-
sing 0.268 atau sebesar 26.80%. pri-
oritas ketiga adalah menambah sou-
venir khas Desa Ponggok dengan bo-
bot 0.175 atau 17.50%. dari hasil ana-
lisis keseluruhan nilai inconsistensi
adalah 0.00162 dibawah 0.1 berarti
dapat disimpulkan data yang diberikan
responden konsisten dan prioritas stra-
tegi dapat diketahui (lihat di tabel 3).

Tabel 2. Bobot dan Prioritas berdasarkan Opsi
Pengembangan Kriteria Atraksi

Alternatif Bobot Prioritas
Menambah Paket  0.426

Wisata Budaya (46.60 %) 1
Menambah

souvenir khas 0.220

Desa Ponggok (22.00 %) 2

Menambah Paket  0.183

Wisata Alam (18.30 %) 3
Menambah

Fasilitas Rekreasi  0.171

Buatan (17.10 %) 4

Inconsistency = 0.02
With 0 missing judgaments
Data diolah : 2019

Tabel 3. Bobot dan Prioritas Opsi Pengemba-
ngan berdasarkan Kriteria Aksessibilitas

Alternatif Bobot  Prioritas

0.288

Menambah Paket (28.80

Wisata Alam %) 1
0.268

Menambah Fasilitas (26.80

Rekreasi Buatan %) 2
0.268

Menambah Paket (26.80

Wisata Budaya %) 2
0.175

Menambah souvenir (17.50

khas Desa Ponggok %) 3

Inconsistency = 0.00162
With 0 missing judgements
Data diolah : 2019



Opsi Pengembangan Kriteria Feasi-
bilitas

Kriteria Feasibilitas merupakan
pri-oritas ketiga dalam pengembangan
Desa Wisata Ponggok. Berdasarkan
pengolahan hasil AHP menunjukkan
bahwa opsi pengembangan yang pa-
ling penting dalam pengembangan De-
sa Wisata Ponggok adalah menambah
Paket Wisata Budaya yang memper-
oleh bobot paling tinggi yaitu sebesar
0.304 atau 30.40%. Prioritas kedua ya-
itu menambah paket wisata alam de-
ngan bobot 0.282 atau 28.20%. Priori-
tas ketiga adalah opsi menambah sou-
venir khas Desa Ponggok dengan bo-
bot 0.227 atau 22.70% dan prioritas
terakhir adalah Menambah fasilitas re-
kreasi buatan dengan bobot 0.187 atau
18.70%. Dari hasil keseluruhan dapat
dikettahui nilai inconsistency adalah
sebesar 0.01 dibawah 0,1, dimana ke-
simpulannya adalah data yang diberi-
kan responden konsisten dan prioritas
strategi dapat diketahui.

Tabel 4.Bobot dan Prioritas opsi pengem-
bangan berdasarkan Kriteria Feasibilitas

Alternatif Bobot Prioritas
Menambah Paket  0.304

Wisata Budaya (30.40%) 1
Menambah Paket  0.282

Wisata Alam (28.20%) 2
Menambah

souvenir khas 0.227

Desa Ponggok (22.70%) 3
Menambah

Fasilitas Rekreasi  0.187

Buatan (18.70%) 4

Inconsistency = 0.01
With 0 missing judgaments
Data diolah : 2019

Opsi Pengembangan Kriteria Ako-
modasi

Kriteria Akomodasi merupakan
prioritas keempat dalam pengembanag
Desa Wisata Ponggok. Berdasarkan pe-
ngolahan hasil AHP menunjukkan bah-
wa alternatif yang paling penting da-
lam pengembangan Desa Wisata Pong-
gok adalah menambah Paket Wisata
Alam yang memperoleh bobot paling
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tinggi yaitu sebesar 0.290 atau 29.00
%. Prioritas kedua yaitu menambah Fa-
silitas Rekreasi buatan dengan bobot
0.275 atau 27.50%. Prioritas ketiga a-
dalah kriteria menambah paket wisata
budaya dengan bobot 0.257 atau
25.70% dan prioritas terakhir adalah
Menambah souvenir khas Desa Pong-
gok dengan bobot 0.178 atau 17.80%.
Dari hasil keseluruhan dapat diketahui
nilai inconsistency adalah sebesar
0.000162 dibawah 0,1, dimana kesim-
pulannya adalah data yang diberikan
responden konsisten dan prioritas stra-
tegi dapat diketahui.

Tabel 5. Bobot dan Prioritas opsi pengem-
bangan berdasarkan Kriteria Akomodasi

Alternatif Bobot Prioritas
Menambah Paket 0.290
Wisata Alam (29.00%) 1
Menambah
Fasilitas Rekreasi 0.275
Buatan (27.50%) 2
Menambah Paket 0.257

Wisata Budaya (25.70%) 3

Menambah
souvenir khas Desa 0.178
Ponggok (17.80%) 4

Inconsistency = 0.00162
With 0 missing judgaments
Data diolah : 2019

Opsi Pengembangan Kriteria Ame-
nitas

Kriteria Amenitas merupakan
prioritas kelima atau prioritas terakhir
dalam pengembangan Desa Wisata
Ponggok. Berdasarkan pengolahan ha-
sil AHP menunjukkan bahwa alternatif
yang paling penting dalam pengemba-
ngan Desa Wisata Ponggok dari kri-
teria amenitas adalah menambah sou-
venir khas Desa Ponggok dengan bobot
sebesar 0.428 atau 42.28%. Prioritas
kedua yaitu menambah Fasilitas Rekre-
asi buatan dengan bobot 0.200 atau
20.00%. Prioritas ketiga adalah kriteria
menambah paket wisata budaya de-
ngan bobot 0.192 atau 19.20% dan ter-
akhir adalah Menambah paket wisata
alam dengan bobot 0.180 atau 18.00%.



Dari hasil keseluruhan dapat di-
ketahui nilai inconsistency adalah sebe-
sar 0.000432 dibawah 0,1, dimana ke-
simpulannya adalah data yang diberi-
kan responden konsisten dan prioritas
strategi dapat diketahui.

Tabel 6. Bobot dan Prioritas berdasarkan
Kriteria Amenitas

Prior
Kriteria Bobot itas
Menambah souvenir 0.428
khas Desa Ponggok (42.80%) 1
Menambah Fasilitas 0.200
Rekreasi Buatan (20.00%) 2
Menambah Paket 0.192
Wisata Budaya (19.20%) 3
Menambah Paket 0.180

Wisata Alam
Inconsistency = 0.00432
With 0 missing judgaments
Data diolah : 2019

(18.00%) 4

Prioritas Opsi Pengembangan Desa
Wisata Ponggok secara Keseluru-
han

Tabel 7. Bobot dan Prioritas berdasarkan
Keseluruhan

Kriteria Bobot Prioritas
Menambah Paket 0.297 1
Wisata Budaya (29.70%)
Menambah Paket 0.255 2
Wisata Alam (25.50%)
Menambah

o1 . 0.227
Fasilitas Rekreasi (22.70)% 3
Buatan
xiczrr:}tr)imas 0.221 4
0
Desa Ponggok (22.10%)

Overall Inconsistency : 0.01
Data diolah : 2019

Jika dilihat secara keseluruhan
alternatif pengembangan Desa Wisata
Ponggok, berdasarkan hasil AHP dapat
diketahui bahwa prioritas utama adalah
menambah paket wisata budaya de-
ngan bobot yang diperoleh sebesar
0.297 atau 29.70%, alternatif dengan
menambah paket wisata budaya meru-
pakan perhatian paling utama dalam
menetapkan arah dan strategi pemba-
ngunan di Desa Wisata Ponggok. Pri-
oritas yang kedua adalah menambah
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paket wiata alam dengan bobot 0.255
atau 25.50%, prioritas ketiga yaitu me-
nambah fasilitas Rekreasi Buatan de-
ngan bobot 0.227 atau 22.70% dan pri-
oritas yang paling akhir adalah menam-
bah souvenir Khas Desa Ponggok de-
ngan bobot 0.221 atau 22.10%.

Dari hasil keseluruhan dapat di-
ketahui nilai inconsistency adalah se-
besar 0.01 dibawah 0,1, artinya data
yang diberikan responden konsisten
dan prioritas strategi dapat diketahui.

5. KESIMPULAN, IMPLIKASI,
SARAN, DAN BATASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini
yang menjadi prioritas Kriteria terpen-
ting dalam pengembangan Desa Wisata
Ponggok adalah kriteria atraksi. Priori-
tas kedua yaitu kriteria aksesibilitas.
Kemudian yang menjadi prioritas keti-
ga adalah kriteria feasibilitas, Prioritas
keempat adalah kriteria akomodasi, Se-
dangkan yang menjadi prioritas tera-
khir adalah kriteria amenitas. Berda-
sarkan opsi pengembangan dari kriteria
atraksi, kebijakan yang menjadi priori-
tas utama dalam pengembangan Desa
Wisata Ponggok adalah menambah pa-
ket wisata budaya.

Prioritas utama dari opsi pe-
ngembangan Desa Wisata Ponggok
berdasarkan hasil AHP yang memper-
oleh bobot tertinggi adalah menambah
paket wisata budaya. Prioritas kedua
adalah menambah paket wisata alam,
prioritas ketiga adalah menambah sou-
venir dan yang menjadi prioritas ter-
akhir adalah menambah fasilitas rekre-
asi buatan.
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